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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa menggunakan pendekatan saintifik pada
materi garis singgung lingkaran kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model
Thiagarajan yang biasanya dikenal dengan model 4D yaitu meliputi: (1) pendefinisian (define). (2) perancangan
(design). (3) pengembangan (develop). (4) penyebaran (disseminate) . Tetapi oleh peneliti di modifikasi menjadi
3D vyaitu belum melakukan langkah penyebaran (disseminate) sebab keterbatasannya waktu. Dari penelitian ini
skor hasil tes belajar siswa diperoleh 4 atau 80% siswa dinyatakan tidak tuntas dan 2 atau 20% siswa
dinyatakan tuntas secara individual, adanya siswa yang masih dibawah KKM dimungkinkan pada waktu
pembelajaran siswa masih belum mendalami pokok bahasan serta belum mengerti karena siswa tersebut tidak
fokus.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Pendekatan Saintifik, Garis Singgung Lingkaran

Abstract

This study aims to develop student worksheets using a scientific approach to the material tangent to a circle in
class VIII. This research is a research on the development of the Thiagarajan model which is usually known as
the 4D model, which includes: (1) definition ( define). (2) design (design). (3) development (develop). Spread
(disseminate). But by the researchers it was modified into 3D, that is, it has not carried out dissemination steps
(disseminate). because of time constraints. From this study, the student learning test scores obtained 4 or 80% of
students were declared incomplete and 2 or 20% of students were declared complete individually, the existence
of students who are still below the KKM is possible at the time of learning students still do not explore the
subject matter and do not understand because the student is not focused.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang — undang No. 20 tahun 2003 pendidikan merupakan upaya yang
sudah direcanakan dalam memenubhi situasi pada saat pembelajaran yakni siswa aktif dalam
proses pembelajaran sehingga sisa mampu mengembangkan kemampuannya untuk
mempunyai kemampuan spiritual dalam beragama, mengendalikan diri sendiri,
berkepribadian, cerdas, tingkah laku yang baik, keterampilan yang penting bagi dirinya
sendiri. Persoalan didalam pendidikan masih berhubungan dengan persoalan dalam

pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu faktor yang keterlaksanaan didalam pendidikan
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maka kualitas pendidikan juga masih berhubungan dengankualitas pembelajaran. Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang ada pada sekolah mencakup bermacam — macam
ilmu pengetahuan, salah satunya yaitu ilmu matematika. Matematika merupakan suatu ilmu
yang memiliki kedudukan yang berperan penting yang ada pada disiplin ilmu serta
meningkatkan pola pikir siswa. (BSNP, 2006).

Matematika merupakan salah satu cara yang digunakan dalam mendapatkan
penyelesaian dari persoalan pada saat manusia hadapi misalkan, salah satu cara untuk
mengetahui penggunaan media informasi, memanfaatkan suatu ilmu untuk mengetahui
bentuk dan ukuran, memanfaatkan ilmu yang berkaitan dengan menghitung, serta yang
sangat diperlukan yakni memikirkan terhadap dirinya sendiri padasaat melihat serta dalam
melakukan ikata.(Hasratuddin, 2013; Annizar dkk, 2020).

Materi garis singgung lingkaran merupakan salah satu pembahasan dalam matematika.
Mempelajari materi ini sangat penting karena materi ini berkaitan dengan materi lainnya dan
materi ini juga berhubungan dengan kehidupan sehari — hari salah satunya yakni rantai
sepeda motor. Namun materi ini dalam kurikulum 2013 tidak ada pada KD dijenjang SMP.
Padahal materi garis singgung lingkaran masih ada pada kompetensi khusus di jenjang SMA.
Kebijakan ini kurang tepat, karena misalkan seorang siswa tidak menerima pelajajaran ini
pada waktu SMP maka seorang siswa jika sudah ada dijenjang SMA nantinnya akan sulit
dalam mempelajarinya. (Machin, 2016; Annizar & Zahro, 2020).

Pendekatan saintifik merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dimana siswa
menyelesaikan suatu permasalahan dalam bentuk kerja kelompok, yang meliputi
pengumpulan data untuk medapatkan informasi dan dengan berfikir kritis dan kreatif siswa
diharapkan dapat menyampaikan informasi dengan baik sehingga siswa dapat memahaminya.
Pendekatan saintifik berguna untuk membinbing kepekaan siswa dalam menghadapi masalah
yang ada dilingkungannya, dengan menggunakan pendekatan saintifk murid akan terbiasa
dalam menanya, berfikkir, berkomunikasi,mengumpulkan data, serta siswa akan aktif pada
saat pembelajaran (Komang, 2020; Annizar & Arifin, 2021).

Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang langkah — langkah dalam
menggunakan pendekatan saintifik yaitu:

1. Mengamati

Dalam kegiatan mengamati lembar kerja siswa ini yakni masalah yang diamati yakni

meliputi pokok bahasan garis singgung lingkaran yakni mengamati konsep garis

singgung persekutuan dua lingkaran bagaian dalam dan luar.

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan saintifik dalam materi garis singgung
lingkaran kelas VIl
Masruroh, Annizar, Azizah, Kamila
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2. Menanya

Menuntut siswa agar bertanya pada saat pembelajaran agar siswa juga dapat
berpendapat
3. Mengupulkan informasi
Aktivitas siswa dalam mencoba nampak saat pertemuan, ketika seorang siswa
melakukan aktivitas yang ada di LKS. Bahan ajar yang telah dikembangkan diberikan
aktivitas kepada siswa yang dituntut untuk dilakulakukannya percobaan membaca dari
sumber lain, meneliti objek/kejadian, kegiatan , dan wawancara dengan koresponden.
4. Menalar
Aktivitas menalar bisa dari cara siswa dalam menyelesaikan pertanyaan yang
diberikan, karena dengan diberikannya pertanyaan siswa di tuntut untuk dapat
mengiterpresentasikan bermacam-macam ide dan sistematis dan berpikir logis untuk
menjawab masalah yang di berikan.
5. Mengkomunikasikan
Kegiatan mengkomunikasikan dalam pengembangan LKS merupakan tindakan
dimana siswa menyelesaikan dan menyimpulkan permasalahan yang ada di LKS.
Lembar kerja siswa (LKS) melalui pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik
diinginkan bisa membantu siswa dalam memahami materi garis singgung lingkaran dan
memberikan fasilitas bagi siswa dalam pembelajaran serta siswa diharapkan aktif dalam

aktifitas mengamati, menanya, mencari informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Thiagarajan, yang biasanya dikenal
dengan model pengembangan 4D. Model pengembangan 4D vyaitu sebuah penelitian yang
menerapkan empat golongan yakni (1) pendefinisian (define), (2) merancang (design), (3)
pengembangan (develop), (4) menyebarkan ( disseminate).
1. Pendefinisian (define)
Fase ini bertujuan untuk menentukan pada saat pembelajaran. Define disini memiliki
empat tahap yang meliputi: (a) analisis awal yang pertama dan terakhir memiliki tujuan
untuk menentukan persoalan dasar didalam mengembangan instrumen dalam
pembelajaran. (b) menganalisis murid memiliki tujuan untuk mengetahui karakter
murid yakni sama dengan perencanaan dalam pembelajaran. (c) analisis konsep yaitu

bertujuan untuk memutuskan inti pada satuan pembelajaran. (d) analisis tugas yang
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bertujuan untuk memutuskan tujuan dalam pembelajaran ketika hendak diperoleh

siswa. tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.

2. Perencanaan (design)
Pada fase ini bertujuan untuk mendesain instrumen dalam pembelajaran. Tahap
perencanaan ini mempunyai tiga tahap yang meliputi: (a) perancangan awal yang
bertujuan untuk mendesain aktivitas yang dilakukan sebelum uji coba. (b) memilih
instrumen yang bertujuan untuk menentukan instrumen dengan materi yang akan
diajarkan. (c) memilih format yang bertujuan untuk merancang isi dan strategi dalam
pembelajaran.

3. Pengembangan (develop)
Fase ini berkaitan dengan validasi hasil produk yang akan dikembangkan. LKS yang
dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Untuk mengetahui sudah valid
tidaknya modul pembelajaran yang akan dikembangkan.

4. Penyebaran (disseminate)
Pada fase ini bertujuan untuk menguji efektifitas pengguna perangkat hasil
pengembangan pada skala yang luas. Data yang digunakan untuk menentukan ke
validan LKS menggunakan data kuantitatif yang meliputi, tidak setuju, kurang setuju,
setuju dan sangat setuju. Untuk menghitung presentasenya dapat dihitung dengan

rumus berikut:
skor yang diperoleh

Tingkat Validitas %X 100%

skor tertinggi

Subjek Penelitian
Subjek dalam percobaan yakni dari kelas VIII sebanyak 30%. Selanjutnya dipilih
secara acak 6 anak sebagai kelas uji coba lapangan. 1 orang guru yang melaksanakan

pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan.
skor yang diperoleh

Tingkat Validitas X 100%

skor tertinggi

Tabel 1. Interpretasi Data Validitas Modul berbasis Multikultural

Interval Kriteria

81% - 100%  Sangat Valid
61% - 80% Valid

41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan saintifik dalam materi garis singgung
lingkaran kelas VIl
Masruroh, Annizar, Azizah, Kamila
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Analisis nilai rata-rata yang didapatkan dari angket siswa ini dikembangkan
munggunakan skala yang telah di tentukan oleh developer. Data yang digunakan untuk
menilai kepraktisan LKS ini menggunakan data kuantitatif yang meliputi 4 penelitian yaitu:

tidak setuju, kurang setuju, setuju dan sagat setuju.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan Keterangan

80 - 100 Sangat Praktis Tidak Revisi
66 — 79 Praktis Tidak Revisi
56 — 65 Cukup Praktis Revisi
40 - 55 Kurang Praktis Reuvisi
30 -39 Tidak Praktis Revisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam lembar kerja siswa berisi, halaman identitas halaman (materi, sub materi, alokasi
waktu), standar kompetensi, tujuan pembelajaran, petujuk pengerjaan LKS, langkah kerja,
materi pengantar dan contoh soal , latihan (berisi tiga soal agar memberi pemahaman materi
kepada siswa), Dengan latihan soal siswa akan membangun pemahaman konsep; menghitung
panjang segmen garis singgung persekutuan dalam dari dua lingkaran, menghitung panjang
segmen garis singgung persekutuan luar dari dua lingkaran. Dalam hal ini siswa akan
melakukan kegiatan yang utama yaitu meneliti, menanya, menalar, mengkomunikasikan,
membaca (mencari informasi).

Berdasarkan tabel interpretasi dari hasil validator media sebesar 75 % maka termasuk
kedalam kategori valid. Untuk hasil tingkat validitas materi yaitu 67,5% maka berdasarkan
tabel tafsiran diatas termasuk valid dan tidak perlu revisi, tetapi peneliti melakukan revisi
agar LKS menjadi sempurna.

a. Penilaian keterlaksanaan LKS

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan. Terlihat bahwa dalam  melakukan
penggunaan LKS dalam pembelajaran sangat praktis, penggunaan alokasi waktu yang efisien,
siswa lebih mudah memanfaatkan dan mengerjakan latihan soal dalam lembar kerja siswa
dan juga guru bisa membina murid dalam pembelajaran. Pertama kali pada waktu uji coba
ada beberapa halangan yakni validator yang mengalami kesulitan memecahkan masalah

dengan materi yang tercantum dalam buku. Setelah melakukan bebrapa kali revisi dan
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diujikan kembali hal ini terbukti efektif dan praktis. Terbukti dengan alokasi waktu yang
dibutuhkan siswa dalam mengerjakan 3 soal.
b. Hasil Respon Siswa dan Respon Guru
Berdasarkan hasil penghitungan respon siswa diperolenh 86,9% maka hal ini dapat
dikategorikan sangat praktis. Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari respon guru
diperoleh 72,3 % maka hal ini dapat dikategorikan praktis menurut Kkriteria kepraktisan.
Sejalan dengan hal tersebut, meskipun hasil dari pengembangan LKS sudah termasuk
valid dan praktis, tetapi peneliti masih memperbaiki LKS tersebut sesuai dengan Kritik dan
saran dari validator serta subjek yang telah di uji coba, hingga menghasilkan LKS yang
berintegritas. Berikut hal-hal yang diperbaiki oleh peneliti sesuai dengan saran dari validator:
1. Merperbaiki judul
2. Memperbaiki tata letak
3. Menambahkan alokasi waktu pada identifikasi
4. Memperbaiki materi pengantar karena didalam materi pengantar belum ada
materinya
5. Menambahkan contoh soal karena masih belum ada contoh soal dan pembahasan
Di dalam melaksanakan proses pembelajaran, dengan memakai pendekatan saintifik,
memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati lembar kerja siswa ini yakni masalah yang diamati yakni
meliputi pokok bahasan garis singgung lingkaran yakni mengamati konsep garis
singgung persekutuan dua lingkaran bagaian dalam dan luar.
2. Menanya
Menuntut siswa agar bertanya pada saat pembelajaran agar siswa juga dapat
berpendapat
3. Mencoba
Aktivitas siswa dalam mencoba nampak saat pertemuan , ketika seoran murid
melakukan aktivitas yang ada di LKS. Bahan ajar yang telah dikembangkan
diberikan aktivitas kepada siswa yang dituntut untuk dilakulakukannya percobaan
membaca dari sumber lain, meneliti objek/kejadian, kegiatan , dan wawancara

dengan koresponden.

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendekatan saintifik dalam materi garis singgung
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4, Menalar

Aktivitas menalar bisa dari cara siswa dalam menyelesaikan pertanyaan yang
diberikan, karena dengan diberikannya pertanyaan siswa di tuntut untuk dapat
mengiterpresentasikan bermacam-macam ide dan sistematis dan berpikir logis untuk
menjawab masalah yang di berikan.

5. Mengkomunikasikan

Kegiatan mengkomunikasikan dalam pengembangan bahan ajar lembar kerja siswa
(LKS) merupakan tindakan dimana meminta siswa agar masalah yang ada di LKS
yang sudah terselesaikan sehingga dapat disimpulkan. Kemudian dari setiap
submateri siswa mebuat pengertian.

Pendekatan saintifik merupakan suatu cara dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Menurut Fauziah (2013) dan Subakri & Annizar (2021) pendekatan saintifik
membawa seorang siswa dalam menginferensi persoalan yang ada pada hipotesis, gemar
membaca, rasa ingin tahu, rasa peduli terhadap lingkungan. Siswa akan mendapat
kesempatan dalam menyelidiki dan inkuiri serta menyajikan hasil karya dan mengembangkan
pada saat pelaksanaanya. Melalui inkuiri siswa dan penyelidikan siswa dapat merangsang
dalam berpikir secara kreatif, analisis, disiplin, berperilaku jujur dan mandiri. Aktivitas hasil
karya tulis yang disajikan maka dapat menyebabkan sikap kreatif, amanah terhadap hasilnya,
menghargai prestasi yang ada, berkomunikasi yang baik, memiliki kemampuan bekerjasama.

Menurut A. Machin (2014) dan Annizar, et al (2021) menggunakan pendekatan ilmiah
atau saintifik saat pembelajaran di kelas sangat penting, sebab dapat memajukan bermacam-
macam kemampuan seperti keahlian dalam berkomunikasi berkomunikasi (communication
skill), keahlian berpikir kritis (critical thinking skill), perilaku berkarakter, keahlian dalam
bekerjasama serta penyelidikan (research and collaboration skill) sebab memberikan
pengalaman belajar bisa mewujudkan keinginan dan manfaat pendidikan dalam memecahkan
suatu masalah didalam aktivitas sehari- hari. Pendapat yang sama yakni menurut Dayanto
(2014) yang mengatakan dalam menerapkan pendekatan saintifik yakni melibatkan keahlian
proses sains.

c. Keefektifan LKS

Menurut pendapat Ainur (2016) Dalam mengembangkan hasil responden (siswa)
merupakan hal yang dapat memperoleh keefektifan LKS, karena dari hasil tersebut dapat
mengetahui murid aktif didalam pembelajaran. Skor hasil tes belajar siswa diperoleh 4 siswa

atau 80% siswa dinyatakan tidak tuntas dan 2 siswa atau 20% siswa dinyatakan tuntas secara
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individual. Masih adanya murid yang masih di bawah KKM dimungkinkan pada waktu
pembelajaran seorang murid masih belum mendalami pokok bahasan serta belum mengerti.
d. Pengembangan 4D
1. Tahap pendefinisian
Menganalisis siswa dan menganalisis pemahaman siswa.
2. Tahap perancangan
Produk awal yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu LKS.
3. Tahap pengembangan
Pada tahap ini LKS di validasi terlebih dahulu oleh para ahli untuk mengembangkan
LKS.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian maka bisa ditarik kesimpulan yakni lembar kerja
siswa yang sudah dikembangkan oleh peneliti secara umum memuat format yang meliputi
judul LKS, identifikasi (materi, sub materi, kelas, semester, alokasi), tujuan pembelajaran,
petunjuk pengerjaan, langkah kerja, materi pengantar, contoh soal, dan latihan soal. Dan
hasil responden, serta hasil kevalidan yang dihasilkan dari validator, pengembangan LKS
sudah mendekati integritas. Skor hasil tes belajar siswa yang diperoleh yaitu 4 siswa
dinyatakan tidak tuntas dan 2 siswa dinyatakan tuntas secara individual. Dalam hal ini, masih
ada siswa yang nilainya di bawah KKM, hal tersebut dikarenakan pada waktu pembelajaran
siswa masih belum memahami pokok bahasan.

Setelah melakukan penelitian, menurut peneliti penelitian ini digunakan sebagai (1)
menambah keahlian dan pemahaman seorang murid (2) menambah keahlian dalam berpiki
kreatif murid (3) Di dalam pembelajaran diperlukan adanya pengembangan masalah —
masalah yang unik dan menantang minat siswa dalam mengamati dan memecahkan suatu

masalah. (4) pembahasan pada lembar kerja siswa ini garis singgung lingkaran saja.
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